SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN PEMBERANGKATAN DAN PEMULANGAN JAMAAH HAJI DI PT ANGKASA PURA ADI SOEMARMO BOYOLALI TAHUN 2019 by NURONIYAH, FAUZUL & Drs. H. Juhdi Amin, M.Ag
 
 
PENGARUH PRODUK, PELAYANAN DAN PREMI ASURANSI 
MITRA MABRUR TERHADAP PREFERENSI NASABAH  











Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 






















JURUSAN PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNISISLAM 

























“Sebuah tantangan akan selalu menjadi beban, jika itu hanya dipikirkan. Sebuah 
cita-cita adalah beban jika itu hanya angan-angan” 
 
“Ingatlah bahwa setiap hari dalam sejarah kehidupan kita ditulis dengan tinta yang 
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 The purpose of this research is toanalyzedinfluence of customer preference 
in the use of insurance partners accepted Bumiputra AJB in 1912 a branch of 
Surakarta. The population in this study are all the clients who hold insurance 
policies accepted in AJB Bumiputeras partner 1912 Surakarta Branch revolves 
around 160 clients. Sampling techniques using the method of purposive sampling 
method sampling is done with the specified criteria. Data analysis techniques 
used by multiple regression analysis, t-test, F-test and coefficient of determination 
(R2). 
For the dependent variable (y) from the research is the preference of the 
customer. For the independent variables (x) include: product (x 1), service (x 2) 
and premium (x 3). The research method used is the method of quantitative 
research. As for sports data by using program SPSS 20.0. 
Hypothesis test using the test of t can be seen that the positive effect of the 
product significantly to customer preferences, service a positive significant effect 
against the preferences of the customer, and influential positive and significant 
premiums against the preferences of the customer. 
 






















Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui variabel-variabel apa saja 
yang mempengaruhi preferensi nasabah dalam menggunakan asuransi mitra 
mabrur di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh nasabah yang memegang polis asuransi mitra mabrur 
di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta yang berkisar 160 nasabah. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu 
metode pengambilan sampel yang dilakukan dengan kriteria yang ditentukan. 
Teknik analisis data yang digunakan dengan analisis regresi berganda, uji t, uji F 
dan koefisien determinasi (R
2
). 
Untuk variable dependen (y) dari penelitian ini adalah preferensi 
nasabah.Untuk variable independen (x) meliputi: produk (x1), pelayanan (x2) dan 
premi (x3). Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif. Sedangkan untuk olah data dengan menggunakan program SPSS 20.0. 
Dari uji hipotesis menggunakan uji t dapat dilihat bahwa produk 
berpengaruh positif signifikan terhadap preferensi nasabah, pelayanan 
berpengaruh positif signifikan terhadap preferensi nasabah, dan premi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi nasabah. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Indonesia adalah suatu komunitas yang mayoritas beragama 
Islam, sehingga dalam bermuamalah harus sesuai dengan syariat Islam.Kini 
hampir seluruh lembaga keuangan yang ada di Indonesia menggunakan sistem 
syariah, sistem ini dianggap lebih adil dan baikbagi perusahaan maupun 
nasabah.Karena tidak menggunakan sistem bunga dalam operasionalnya 
melainkan bagi hasil sesuai dengan kesepakatan (aqad) sehingga terhindar dari 
praktik riba, maysir dan gharar.Setiap individu atau keluarga pasti menginginkan 
untuk hidup berkecukupan.Tapi banyak dari mereka merasa semua itu sulit untuk 
dicapai apalagi dalam situasi ekonomi seperti sekarang ini ( Haymans dan Lutfi, 
2003: 44). 
Ibadah haji merupakan salah satu jenis ibadah yang dilaksanakan oleh 
seluruh ummat Islam diseluruh dunia.Muslim dari seluruh dunia berbagai ras dan 
suku bangsa datang berbondong-bondong menuju ke satu tempat untuk 
melakukan ibadah haji.Tak peduli kaya, tak peduli miskin, tak peduli dari mana 
asalnya dan apa pekerjaanya, semua berkumpul ditempat yang sama dengan 
pakaian yang sama dan melakukan hal yang sama. Sungguh, ibadah haji 
merupakan ibadah yang amat spesial untuk dilaksanakan oleh ummat Islam 
(http://perencanakeuangan.com). 
Setiap haji, baik yang sudah menunaikannya maupun yang belum selalu 
saja ingin melaksanakan rukun Islam yang ke lima ini. Terlebih dari waktu ke 
  
waktu biaya haji yang tiap tahun selalu naik membuat masyarakat sulit 
merencanakan biaya untuk menunaikan ibadah haji. Karena rasa sulit yang dirasa, 
maka kebanyakan dari mereka tidak melakukan  perencanaan sama sekali, hal ini 
yang membuat kehidupan sebagian masyarakat yang sudah sulit menjadi tambah 
sulit. Kekayaan dalam arti financial sangat dipengaruhi oleh sebuah perencanaan 
jangka panjang yang dilaksanakan dengan keseimbangan ( Haymans dan Lutfi, 
2003: 44). 
Seiring berkembangnya inovasi dalam produk asuransi.Asuransi kini 
bukan saja sebagai lembaga keuangan yang bekerja memproteksi keuangan 
nasabah. Namun asuransi kini berfungsi sebagai tempat investasi untuk 
masyarakat yang ingin merencanakan keuangan di masa depan. Dengan 
banyaknya kebutuhan akan suatu lembaga keuangan untuk berinvestasi yang 
aman dan dapat memberikan keuntungan, serta dapat memberikan proteksi akan 
investasinya tersebut (http://asuransituntasmadani.com). 
Asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong 
diantara sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalm bentuk asset /atau 
tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu 
melalui aqad (perikatan) yang sesuai dengan syariah (Amin, 2006: 41).Selain di 
lembaga perbankan syariahkini di lembaga asuransi syariah tidak ketinggalan 
dalam menciptakan produk untuk masyarakat khususnyayang ingin menyiapkan 
danauntuk ibadah haji yang dimana produk tersebut bernama Mitra Mabrur. 
Selain tabungan Mitra Mabrur ini untuk pembiayaan dana haji, asuransi 
Mitra Mabrur ini juga berfungsi sekaligus memberikan proteksi bagi peserta yang 
  
ingin mempersiapkan keberangkatan dalam menunaikan ibadah haji untuk ahli 
warisnya apabila peserta meninggal dalam perjalanan ibadah haji 
(http://tarrarahman.com). 
Jika dibandingkan dengan produk yang ada di lembaga perbankan 
syariah, produk asuransi Mitra Mabrur lebih baik dalam hal pembagian hasil 
investasi karena produk Mitra Mabrur ini memang secara khusus di buat bagi 
peserta yang ingin merencanakan ibadah haji (http://perencanakeuangan.com). 
Program Asuransi Syariah yang memberikan program perlindungan 
kepada peserta selama melakukan suatu perjalanan ibadah haji dan umrah ke 
Tanah Suci terhadap resiko yang dapat menganggu atau menghambat 
kelangsungan ibadah sesuai jaminan dan polis (www.asuransisyariah.com). 
Khusus untuk produkAsuransi ini dapat dimanfaatkan ketika anda dalam 
perjalanan melakukan ibadah haji dan umrah. Terlebih dengan adanya peraturan 
pemerintah bahwa penyelenggara haji dan umrah harus memiliki asuransi untuk 
jemaah dan petugasnya (www.asuransisyariah.com). 
Peraturan ini dijelaskan melalui PP No.79 Tahun 2012 Tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang No.13 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan 
Ibadah Haji dan Umrah, pada Pasal 6, “Dalam melaksanakan tanggung jawab 
Menteri menyelenggarakan kegiatan pendaftaran, penetapan kuota haji, penetapan 
besaran setoran awal dan pembayaran BPIH, bimbingan Jemaah Haji, 
pembentukan panitia penyelengara ibadah haji, pelayanan administrasi dan 
dokumen haji, pelayanan transportasi jemaah haji, pelayanan akomodasi dan 
  
pelayanan kesehatan jemaah haji, perlindungan jemaah haji, dan koordinasi 
penyelengaraan ibadah haji” (www.asuransisyariah.com). 
Dan dilanjutkan pasal 29 “Perlindungan jemaah haji dan petugas haji 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf j dilakukan dalam bentuk asuransi 
dan perlindungan lain yang diperlukan (www.asuransisyariah.com). 
Dengan adanya peraturan tersebut AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang 
Surakarta memberikan pelayanan yang terbaik bagi jemaah haji melalui kerjasama 
dengan biro perjalanan. Menjamin perjalanan jemaah haji dalam melakukan 
perjalanan ibadah yang dimulai sejak tanggal keberangkatan sampai dengan 
tanggal kepulangan. Adapun luas jaminan diantaranya mencakup meninggal, 
dunia karena kecelakaan, biaya perawatan akibat kecelakaan, meninggal dunia 
biasa, kehilangan bagasi, pembatalan perjalanan, kehilangan dokumen perjalanan, 
keterlambatan perjalanan lebih dari 12 jam, dan keterlambatan bagasi lebih dari 
12 jam (www.bumiputera1912.com). 
Prospek produk ini sangat bagus, karena banyak orang muslim yang 
ingin sekali menunaikan ibadah haji, akan tetapi selalu terbentur masalah biaya 
yang sangat mahal, maka asuransi syariah sangat besar di sini.Kemampuan yang 
dipenuhi untuk melaksanakan ibadah haji dapat digolongkan dalam dua 
pengertian yaitu (Abdul Aziz dan Kustini, 2007: 12): 
Pertama; kemampuan personal, harus dipenuhi oleh masing-masing 
individu mencakup antara lain: kesehatan jasmani dan rohani, kemampuan 
ekonomi yang cukup bagi dirinya maupun keluarga yang ditinggalkan, dan 
didukung dengan pengetahuan agama, khususnya tentang manasik haji. 
  
Kedua; kemampuan umum, harus dipenuhi oleh lingkungan negara dan 
pemerintah yang mencakup antara lain: peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, keamanan dalam perjalanan, fasilitas transportasi dan hubungan antara 
pemerintah Indonesia dengan kerajaan Arab Saudi. 
Perjalanan ibadah haji baru terlaksana dengan baik dan lancar, apabila 
dua kemampuan tersebut telah terpenuhi.Oleh karena itu tidak semua orang Islam 
diwajibkan untuk menunaikannya, kecuali bagi mereka yang mampu dan sanggup 
menunaikanya baik secara materi maupun bekal kemantapan haji (Aziz dan 
Kustini, 2007: 12). 
Maka dengan adanya asuransi syariah diharapkan dapat menjadi lembaga 
perantara yang baik dan tepat antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak 
yang akan menunaikan ibadah haji yaitu dengan melalui produk Mitra Mabrur 
pada asuransi syariah. Penelitian ini dilakukan di AJB BUMIPUTRA 1912 
Syariah Cabang Surakarta, dengan alasan pada asuransi tersebut telah 
menjalankan produk Mitra Mabrur, karena tidak semua asuransi syariah 
menjalankan produk tersebut. 
Ternyata, ada banyak cara untuk bisa naik haji. Jangan mera belum 
mampu sedangkan haji hanya diwajibkan untuk yang mampu.Kini haji bukan 
cuma impian lagi. Lewat penelitian ini penulis berharap masyarakat dapat mampu 
merubah cara berfikir bahwa berhaji bukan saja bagi yang mampu, namun berhaji 
dapat direncanakan ( Nurhadi, 2011). 
Tergantung niat bagaimana cara menjalankan perintah Allah SWT dan 
sedikit usaha untuk menyisihkan penghasilan dari hasil usaha. Berdasarkan latar 
  
belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat masalah tersebut 
dengan judul “ Pengaruh Produk, Pelayanan dan Premi Asuransi Mitra 
Mabrur Terhadap Preferensi Nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah 
Cabang Surakarta”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatnya jumlah yang ingin menunaikan ibadah haji setiap tahunya 
sehingga dibutuhkan investasi dana tabungan haji bagi para nasabah, untuk 
mempersiapkan proses ibadah hajinya. 
2. Masyarakat semakin banyak pilihan dan diberi kepuasan dalam memilih 
produk, sehingga segala bentuk pelayanan diarahkan pada kepuasan dan 
kenyamanan jangka panjang. 
3. Persaingan di dunia lembaga keuangan non bank syariah saat ini begitu ketat, 
sehingga lembaga keuangan non bank syariah perlu adanya inovasi produk 
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan nilai syariat Islam. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan ruang lingkup penelitian dilakukan untuk mempermudah 
pemecahan masalah, pada penelitian ini peneliti membatasi masalah yaitu: 
bagaimana pengaruh produk, pelayanan dan premi asuransi mitra mabrur terhadap 
preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. 
 
  
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dalam penelitian ini secara sistematis 
penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Apakah produk berpengaruh terhadap preferensi nasabah asuransi Mitra 
Mabrur pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta? 
2. Apakah pelayanan berpengaruh terhadap preferensi nasabah asuransi Mitra 
Mabrur pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta? 
3. Apakah premi berpengaruh terhadap preferensi nasabah asuransi Mitra 
Mabrur pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah produk berpengaruh terhadap preferensi nasabah 
asuransi Mitra Mabrur pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang 
Surakarta. 
2. Untuk mengrtahui apakah pelayanan berpengaruh terhadap preferensi 
nasabah asuransi Mitra Mabrur pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang 
Surakarta. 
3. Untuk mengetahui apakah premi berpengaruh terhadap preferensi nasabah 








1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi mahasiswa dapat mengembangkan teori dan menganalisis tingkat 
preferensi nasabah atas jasa asuransi Mitra Mabrur terhadap preferensi 
nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta dan dapat 
mengetahui variabel yang mempengaruhi pada tingkat preferensi nasabah 
AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. 
2. Bagi calon Jamaah Haji (Masyarakat)Dengan adanya penelitian ini dapat 
menambah pengetahuan dan pemahaman bagi calon jamaah haji dan 
masyarakat lain mengenai jasa asuransi Mitra Mabrur terhadap preferensi 
nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. 
3. Bagi praktisi dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan informasi tentang 
masalah yang perlu diadakan pembenahan, perbaikan agar pelayanannya 
menjadi lebih baik dan memuaskan nasabah, khususnya bagi AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta dalam memberikan pelayanan 
yang optimal pada jasa layanan asuransi Mitra Mabrur. 
 




Agar pembahasan penelitian ini sesuai dengan tujuannya, maka penulisan 




Bab I. Pendahuluan 
Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan penelitian. 
Bab II. Landasan Teori 
  Pada bab ini menjelaskan tentang kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis (jika diperlukan). 
Bab III.Metode Penelitian 
Pada bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, Jenis 
penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variable penelitian, definisi operasional variabel, 
serta teknik analisis data. 
Bab IV. Analisis dan Pembahasan 
Pada bab ini membahas tentang simpulan atas hasil pembahasan 
analisis data penelitian, keterbatasan penelitian dan saran-saran yan 
bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. 
Bab V.  Penutup 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang 
telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan 






2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pengertian Preferensi Nasabah 
 
Menurut Munandar et al., (2012) preferensi konsumen dapat berarti 
kesukaan, pilihan atau sesuatu hal yang lebih disukai konsumen. Preferensi ini 
terbentuk dari persepsi konsumen terhadap produk. Seseorang selalu dapat 
membuat atau menyusun ranking semua situasi / kondisi mulai dari yang paling 
disenangi hingga yang paling tidak di sukai.Preferensi memiliki tujuan yang 
merupakan keputusan akhir dalam proses pembelian untuk dapat dinikmati oleh 
konsumen sehingga dapat mencapai kepuasan konsumen.  
Dengan preferensi dan anggaran yang tersedia, dapat diketahui 
bagaimana setiap konsumen memilih produk yang dibeli.Hali ini dapat 
diasumsikan bahwa konsumen dapat membuat pilihan secara rasional, mereka 
memilih produk untuk memaksimalkan kepuasan yang dapat mereka raih dengan 
anggaran yang mereka miliki (Pindyck dan Rubinfeld, 2012). 
 
2.1.2 Pengertian Produk 
Menurut Kotler dan Amstrong (2001: 346), produk adalah sesuatu yang 
dapat ditawarkan kepada pasar untuk diperhatikan, dimiliki, digunakan, atau 
dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.Atribut produk 
adalah unsur-unsur produk yang dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan 
dasar pengambilan keputusan pembelian. 
  
Menurut Kotler dan Amstrong (2001:354),pengembangan produk dan 
jasa memerlukan pendefinisian manfaat-manfaat yang akan ditawarkan. Manfaat-
manfaat tersebut kemudian dikomunikasikan dan disampaikan melalui atribut-
atribut produk.Menurut Muhammad (2005:230) atribut-atribut produk dalam 
perbankan diantaranya seperti merek, keanekaragaman, desain produk, jaminan, 
kualitas dan sebagainya. 
Dalam perkembangan sebuah produk, atribut sangat penting.Atribut 
produk merupakan suatu kebutuhan yang dapat bermanfaat dalam pengambilan 
keputusan pembelian, hal tersebut dipengaruhi oleh sikap dalam menentukan 
atribut mana yang menarik konsumen (Muhammad, 2005:231). 
 
2.1.3 Pengertian Pelayanan 
Pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian 
atas tingkat keunggulan untuk memenuhi keinginan pelanggan (Tjiptono, 2011: 
59).Pendapat Kotler dalam bukunya Sunyoto (2013: 167), mengatakan bahwa 
pelayanan adalah setiap kegiatan atau manfaat yang ditawarkan oleh satu pihak 
kepada pihak lain dan pada dasarnya tidak berwujud, serta tidak menghasilkan 
kepemilikan sesuatu.  
Proses produksinya mungkin dan mungkin juga tidak dikaitkan dengan 
suatu produk fisik.Pada dasarnya cukup banyak karakteristik suatu pelayanan 
dimana karakteristik pelayanan mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi 
tingkat kepuasan dan penampilan kerja karyawan.Hal ini dapat dilihat pada 
berbagai perumusan karakteristik yang dibuat oleh para ahli. Menurut Simamora 
(2001: 175) karakteristik pelayanan terdiri atas empat, yaitu:  
  
1. Intangibility (tidak berwujud) 
Layanan yang bersifat intangibility artinya tidak dapat dilihat, dirasa, 
diraba, dicium, dan didengar sebelum dibeli. Seseorang tidak dapat menilai hasil 
dari layanan sebelum ia menikmatinya sendiri. Untuk mengurangi ketidakpastian, 
pembeli akan mencari tanda atau bukti dari kualitas jasa tersebut. 
2. Inseparability (tidak terpisahkan) 
Layanan biasanya dijual terlebih dahulu baru kemudian diproduksi dan 
dikonsumsi secara bersamaan.Jika seseorang melakukan layanan maka 
penyedianya adalah bagian dari layanan.Karena klien juga hadir pada saat layanan 
itu dilakukan, interaksi antara penyedia layanan dan pelanggan merupakan ciri 
khusus dalam pemasaran layanan. 
3. Variability (bervariasi) 
Layanan sangat bersifat variabel karena merupakan nonstandardized 
output, artinya banyak variasi bentuk, kualitas dan jenis, tergantung pada siapa, 
kapan dan dimana layanan tersebut dihasilkan.  
4. Perishability (mudah lenyap) 
Layanan merupakan komoditas yang tidak dapat tahan lama dan tidak 
dapat disimpan. Sehingga dapat dikatakan bahwa jasa dihasilkan pada saat ada 
permintaan akan jasa tersebut dan permintaan ini tidak dapat ditunda. 
a. Mutu Pelayanan 
Mutu adalah sebuah kata yang bagi penyedia jasa merupakan sesuatu 
yang harus dikerjakan dengan baik.Aplikasi mutu sebagai sifat dari penampilan 
produk atau kinerja merupakan bagian utama strategi perusahaan dalam rangka 
  
meraih keunggulan yang berkesinambungan, baik sebagai pemimpin pasar 
ataupun sebagai strategi untuk terus tumbuh.(Kotler, 2001). 
Dimensi mutu jasa pelayanan sudah dikembangkan oleh beberapa ahli 
pemasaran. (Muninjaya, 2011 ) menguraikan mutu jasa pelayanan menjadi 
delapan dimensi yaitu : karakteristik operasional kinerja produk utama, berbagai 
keistimewaan tambahan yang digunakan penggunanya, kehandalan, kesesuaian 
pelayanan dengan dengan spesifikasi produk, daya tahan, kemampuan layanan 
purna jual, estetika, pencitraan publik, reputasi produk atau institusi yang 
memproduksi jasa layanan. 
Melalui serangkaian penelitian berbagai industri jasa, sebagimana dikutip 
Tjiptono dan Chandra (2011, 196-197) berhasil mengidentifikasi sepuluh dimensi 
pokok mutu jasa, antara lain : reliabilitas yang meliputi dua aspek utama yaitu 
konsistensi kinerja (performance) dan sifat dapat dipercaya (dependability), 
responsivitas atau daya tanggap, yaitu kesediaan atau kesiapan para karyawan 
yang membantu para pelanggan dan menyampaikan jasa secara cepat, kompetisi, 
yaitu penguasaan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan agar dapat 
menyampaikan jasa sesuai yang dibutuhkan pelanggan.  
Akses meliputi kemudahan untuk dihubungi atau ditemui dan kemudahan 
kontak, kesopanan meliputi sikap santun dan keramahan para karyawan, 
komunikasi yaitu menyampaikan informasi kepada para pelanggan dengan bahsa 
yang mudah dipahami, kredibilitas yaitu sifat jujur dan dapat dipercaya, keamanan 
(security) yaitu bebas dari bahaya resiko dan keragu-raguan, kemampuan 
memahami pelanggan yaitu berusaha memahami pelanggan dan kebutuhan 
  
spesifik mereka, bukti fisik (tangibles) yaitu penampilan fasilitas fisik dan bahan-
bahan komunikasi perusahaan. 
b. Kualitas Pelayanan 
Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berpengaruh dengan 
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan (Tjiptono, 2001). Sehingga definisi kualitas pelayanan dapat diartikan 
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan 
penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen (Tjiptono, 2007). 
Kualitas pelayanan(service quality) dapat diketahui dengan cara membandingkan 
persepsi para konsumen atas pelayanan yang nyata-nyata mereka terima atau 
peroleh dengan pelayanan yang sesungguhnya mereka harapkan atau dinginkan 
terhadap atribut-atribut pelayanan suatu perusahaan. 
c. Karakteristik Pelayanan 
Dalam industri jasa, seperti asuransi, pelayanan memiliki peran yang 
cukup vital dalam mempertahankan loyalitas nasabah (Beerli et al., 2004). 
Pelanggan yang puas akan pelayanan perusahaan akan berdampak positif terhadap 
perusahaan (Chan et al, 2003),bahkan hal tersebut menjadi indikator untuk 
menilai keberhasilan suatu perusahaan (Rahman, 2004). Banyak peneliti 
sependapat bahwa kualitaspelayanan dapat diukurdari kepuasanpelanggan 
(Robledo, 2001; Tsoukatos dan Rand, 2006). 
Parasuraman mengusulkan model diskonfirmatori dan skalaservqual 
(Tsoukatos dan Rand, 2006).Model diskonfirmatori yang dimaksuddisini adalah 
bahwa kepuasan pelanggandidefinisikan sebagai selisih (gap) antarapersepsi dan 
  
harapan konsumen (Robledo,2001). Konsumen akan memiliki persepsipositif 
apabila penyedia jasa memenuhi atau melebihi apa yang diharapkan 
konsumen(Robledo, 2001). 
Perbankan yang merupakan salah satuperusahaan jasa, servqual perlu 
diadopsiuntuk meningkatkan kualitas pelayanannya(Othman dan Owen, 
2002).Denganmeningkatkan kualitas tentu saja akan memberi keuntungan pada 
lembaga keuangan syariah, yakni asuransi syariah. Diantaranya adalah akan 
meningkatkan profitabilitas, kepuasan nasabah, loyalitas nasabah, dan kinerja 
perusahaan. 
 
2.1.4 Pengertian Premi Asuransi 
Premi asuransi adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan setiap 
bulannya dari pihak tertanggung atas keikutsertaannya dalam asuransi. Besarnya 
uang yang dibayarkan atas keikutsertaan pihak tertanggung pada asuransi telah 
ditentukan oleh peusahaan asuransi dengan memperhatikan keadaan dari pihak 
tertanggung(http://id.m.wikipedia.org/wiki/premi). 
1. Fungsi Premi Asuransi   
Fungsi premi asuransi yaitu dapat mengembalikan keadaan pihak 
tertanggung jika terjadi kebangkrutan sehingga dapat kembali pada keadaan 
sebelum terjadi kebangkrutan atau terjadi kerugian dapat mengembalikan pihak 







2.1.5 Pengertian Asuransi Syariah 
Pengertian Asuransi Syariah berdasarkan Dewan Syariah Nasional 
(DSN) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah sebuah usaha saling 
melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah orang melalui investasi 
dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk 
menghadapi risiko tertentu melalui akad yang sesuai dengan syariah.  
Asuransi Syariah adalah sebuah sistem di mana para peserta 
mendonasikan sebagian atau seluruh kontribusi atau premi yang mereka bayar 
untuk digunakan membayar klaim atas musibah yang dialami oleh sebagian 
peserta. Proses hubungan peserta dan perusahaan dalam mekanisme 
pertanggungan pada asuransi syariah adalah sharing of risk atau “saling 
menanggung risiko”. Apabila terjadi musibah, maka semua peserta asuransi 
syariah saling menanggung. 
Dengan demikian, tidak terjadi transfer risiko (transfer of risk atau 
“memindahkan risiko”) dari peserta ke perusahaan seperti pada asuransi 
konvensional. Peranan perusahaan asuransi pada asuransi syariah terbatas hanya 
sebagai pemegang amanah dalam mengelola dan menginvestasikan dana dari 
kontribusi peserta. Jadi pada asuransi syariah, perusahaan hanya bertindak sebagai 
pengelola operasional saja, bukan sebagai penanggung seperti pada asuransi 
konvensional.Tabarru’.Definisi tabarru’ adalah sumbangan atau derma (dalam 
definisi Islam adalah Hibah). 
Sumbangan atau derma (hibah) atau dana kebajikan ini diberikan dan 
diikhlaskan oleh peserta asuransi syariah jika sewaktu-waktu akan dipergunakan 
  
untuk membayar klaim atau manfaat asuransi lainnya. Dengan adanya dana 
tabarru’ dari para peserta asuransi syariah ini maka semua dana untuk 
menanggung risiko dihimpun oleh para peserta sendiri. Dengan demikian kontrak 
polis pada asuransi syariah menempatkan peserta sebagai pihak yang menanggung 
risiko, bukan perusahaan asuransi, seperti pada asuransi konvensional. 
Oleh karena dana yang terhimpun dan digunakan dari dan oleh peserta 
tersebut harus dikelola secara baik dari segi administratif maupun investasinya, 
untuk itu peserta memberikan kuasa kepada perusahaan asuransi untuk bertindak 
sebagai operator yang bertugas mengelola dana-dana tersebut secara baik. Jadi 
jelas di sini bahwa posisi perusahaan asuransi syariah hanyalah sebagai pengelola 
atau operator saja dan bukan sebagai pemilik dana.Sebagai pengelola atau 
operator, fungsi perusahaan asuransi hanya mengelola dana peserta saja, dan 
pengelola tidak boleh menggunakan dana-dana tersebut jika tidak ada kuasa dari 
peserta.  
Dengan demikian maka unsur ketidakjelasan (Gharar) dan untung-
untungan (Maysir) pun akan hilang karena: 1) Posisi peserta sebagai pemilik dana 
menjadi lebih dominan dibandingkan dengan posisi perusahaan yang hanya 
sebagai pengelola dana peserta saja. 2) Peserta akan memperoleh pembagian 
keuntungan dari dana tabarru’ yang terkumpul. 
Hal ini tentunya sangat berbeda dengan asuransi konvensional (non-
syariah) di mana pemegang polis tidak mengetahui secara pasti berapa besar 
jumlah premi yang berhasil dikumpulkan oleh perusahaan, apakah jumlahnya 
lebih besar atau lebih kecil daripada pembayaran klaim yang dilakukan, karena di 
  
sini perusahaan, sebagai penanggung, bebas menggunakan dan menginvestasikan 
dananya ke mana saja. 
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Pengambilan penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan 
pebandingan dan acua. Selain itu untuk menghindari anggapan kesamaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Maka dalam kajian pustaka ini peneliti 
mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu, seperti: 
Penelitian yang dilakukan Sulistya (2008) yang berjudul “Pengaruh 
Pelayanan Terhadap Kepuasan Nasabah Asuransi Syariah (Studi Kasus di PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Semarang)”, membahas tentang pengaruh pelayanan 
terhadap kepuasan nasabah asuransi syariah studi kasus di PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Semarang pelayanannya sudah baik dan untuk mengetahui selera 
nasabah. 
Sehingga perlu dibuat sekala prioritas untuk meningkatkan selera 
nasabah, terutama pada indikator. Sedangkan untuk nilai signifikan terbesar 0,000 
< (lebih kecil dari) Pvalue sebesar 0,05 yang berarti pelayanan secara signifikan 
berpengaruh terhadap kepuasan nasabah asuransi syariah studi kasus PT.Asuransi 
Takaful Keluarga Semarang. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Yulianto (2010) yang berjudul “ 
Analisis Pengaruh Faktor Bauran Pemasaran Terhadap Pertimbangan Nasabah 
Dalam Memilih Bank Syariah di Kota Medan”. Dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel-variabel seperti prodak, tempat, saluran distribusi dan pegawai 
bank berpengaruh secara signifikan terhadap pertimbangan nasabah dalam 
  
memilih bank syariah di kota Medan, sedangkan variabel lainnya seperti: harga, 
promosi, proses dan bukti fisik, tidak berpengaruh terhadap pertimbangan nasabah 
dalam memilih bank syariah di kota Medan. 
Penelitian dari Samofa (2014) yang berjudul “Preferensi Nasabah Baitu 
Maal Wat Tamwil pada Tiga BMT di Jakarta”. Dalam penelitian ini menunjukan 
bahwa variabel-variabel seperti: Proses, Sumber Daya Insani, Pelayana, Reputasi, 
dan Rekomendasi, berpengaruh terhadap preferensi Nasabah pada Baitu Maal Wat 
Tamwil pada Tiga BMT di Jakarta. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir yang dikemukakan dalam penelitian ini untuk 
mengidentifikasi variabel-variabel yang mempengaruhi preferensi nasabah 
terhadap mekanisme pembiayaan produk mitra mabrur pada AJB  BUMIPUTERA 
1912 Syariah Cabang Surakarta, dimana variabel-variabel tersebut terdiri dari: 



























Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu rumusan masalah 
penelitian, dimana perumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan (Sugiono, 2014: 64). Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh produk asuransi mitra mabrur terhadap preferensi nasabah AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. 
Di dalam penelitian yang sudah dilakukan oleh Sulistyari (2012) melakukan 
penelitian dengan judul“Analisis Pengaruh Citra Merek, Kalitas Produk, dan 











dilakukan pengujian hipotesis menemukan bahwa variabel citra merek 
berperan 5% signifikan terhadap minat beli produk oriflime.Variabel kualitas 
produk beperan signifikan 10% dan variabel harga 5% terhadap minat beli 
produk oriflime. 
H1: Diduga ada pengaruh antara variabel produk terhadap preferensi nasabah 
AJB Bumiputera 1912 Cabang Surakarta. 
2. Pengaruh pelayanan terhadap preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 
Syariah Cabang Surakarta. 
Seperti yang telah di dapat dari Ukiningtyas (2008) terdapat penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Pelayanan Terhadap Kepuasan Nasabah Asuransi Syariah 
(Studi Kasus di PT. Asuransi Takaful Keluarga Semarang)”.Dari judul 
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa variable pelayanan berpengaruh 
signifikan terhadapkepuasan nasabah asuransi syariah. 
H2 :Diduga ada pengaruh antara variabel pelayanan  terhadap preferensi 
nasabah AJB Bumiputera 1912 Cabang Surakarta. 
3. Pengaruh premi terhadap preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah 
Cabang Surakarta. 
Seperti yang telah di dapat dari Fitri Anema (2013) melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Produk dan Harga Terhadap Minat Beli Pada Mobil 
Honda Freed Di Pekanbaru”, dan didapati hasil setelah dilakukan pengujian 
hipotesis menemukan bahwa variabel produk dan harga secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan minat konsumen untuk membeli 
mobil Honda freed. 
H3 :Diduga ada pengaruh antara premi terhadap preferensi nasabah AJB 







3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada KCP (Kantor Cabang Pembantu) AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakartayang terletak di Jln. Slamet Riyadi 
nomor 12 lantai. II Surakarta. Telp: (0271) 665321. Fax: (0271) 663467. Peneliti 
membatasi ruang lingkup penelitian yaitu AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang 
Surakarta dengan tujuan agar penelitian ini sesuai dengan yang diharapkan.Waktu 
penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 April 2016 sampai dengan 27 Juni 2016. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field Research), 
yaitu penelitian yang setiap datanya diperoleh secara langsug pada objek 
penelitian di lapangan.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriftif kuantitatif.Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui Pengaruh 
Produk, Pelayanan dan Premi Asuransi Mitra Mabrur Terhadap Preferensi 
Nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Tehnik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah pemegang polis 
asuransi mitra mabrur di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta 




Teknik pengambilan sampel ini masuk kedalam kategori 
metodepurposive sampling.Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
yang dilakukan dengan terlebih dahulu merumuskan kriteria-kriteria yang telah 
ditetapkan sebagai acuan penarikan contoh (Istijanto, 2005).Alasannya, peneliti 
lebih mudah mengkriteriakan jumlah responden yang nantinya dijadikan sampel 
penelitian. Kriteria-kriteria tersebut adalah para nasabah pengguna produk 
tabungan haji di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta dari kriteria 
latar belakang responden meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, 
pekerjaan responden. 
Penetapan jumlah responden pada penelitian ini menggunakan rumus 
Slovin, yaitu salah satu teknik penentuan ukuran sampel untuk penelitian sosial. 
Dengan alasan untuk lebih mempermudah peneliti dalam menghitung dan 
mengolah data, dengan mengerucutkan total populasi. (Suliyanto, 2006: 100).  
RumusSlovin:  
n  =N  
1 + N (e²).................................................................(1) 
Keterangan : 
N = Jumlahpopulasi 
n  =Ukuransampel (responden)  
e = Persenkelonggaranketidaktelitian yang masihbiasditolerirsebesar 10% 
 
  
n = 160 
(1+ 160 (10)²)  
n =  99,378882 = 100 
Data daribagian administrasi kantor cabang AJB Bumiputera 1912 
Syaraih CabangSurakartamenunjukkanbahwajumlahpopulasi nasabah sesuai 
dengan portofolio adalahsebanyak160 nasabah pemegang polis asuransi mitra 
mabrur. Setelahdiperhitungkandenganrumus di atas, 
makadihasilkanrespondensebanyak100 orangataunasabah 
(angkatelahdibulatkanuntukmempermudahperhitungan) yang 
akandijadikansampeldalampenelitian. Kemudian dari 100 
respondenditetapkansecaraproporsionalsesuaibanyaknyajumlahkeseluruhannasaba
h AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan 




brosurdansebagainya.Hal inidilakukanuntukmemperoleh data yang 
berkaitandenganjumlahnasabahmemilihasuransisyariah, 
  
gambaranumumperusahaan, serta data-data lain yang 
berhubungandenganpokokpenelitian. 
2. Angket (kuisioner) 
Teknikpengumpulan data 
denganmenyusundaftarpertanyaanataupernyataantertulis yang 
diajukankepadarespondensampel yang akanditeliti. Jumlahpertanyaan yang 






(lima)kriteria. Jawaban respondenberupapilihan dari lima alternatif yang ada, 
yaitu : 
1. STS : Sangat Tidak Setuju 
2. TS : Tidak Setuju 
3. N  : Netral 
4. S  : Setuju 
5. SS  : SangatSetuju 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 
independen.Dalam penelitian ini variabel dependen adalah preferesi nasabah (Y). 
2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 
terpengaruhnya variabel dependen.Dalam penelitian ini variabel independen 
adalah produk, pelayanan dan premi. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang diamati. 




Varibel Defenisi Indikator 
PreferensiNasabah 
(Y) 
Kesukaan, pilahan atau sesuatu hal 
yang lebih disukai kosumen 





sesuatu yang ditawarkan oleh pasar 
untuk dimiliki, digunakan untuk 
memuaskan keinginan dan 






Segala sesuatu yang diberikan 
perusahaan kepada nasabahnya 






Suatu mannfaat atau porsi (nisbah) 
bagihasil yang didapat oleh 
nasabah, serta beban yang harus 







3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
1. Validitas  
Validitas data merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan suatu instrumen.Instrumen yang valid mempunyai validitas 
tinggi.Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat, tinggi rendahnya 
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud (Arikunto, 2002: 
145). Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik korelasi product 
moment. 
Rumus korelasi product moment:  
Rxy = nΣxy-(Σx) (Σy) ……………………………..(2)  
√(nΣx-(Σx)2) (nΣy2-(Σy)2  
Dimana : 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y  
Σx = Jumlah nilai dari skor butir  
Σy = jumlah nilai dari skor total  
n  = jumlah kasus  
Σxy = jumlah perkalian skor butir dengan skor total  
Σx2 = jumlah kuadrat dan skor butir  
Σy2 = jumlah kuadrat dan skor total  
  
Nilai korelasi (r) di bandingkan dengan angka kritis dalam tabel korelasi, 
untuk menguji koefisien korelasi ini digunakan taraf signifikansi 5%, dan jika r 
hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut valid. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan pada suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik (Arikunto, 2002: 154).Uji Reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap butir–
butir yang valid, dimana butur–butir yang valid diperoleh melalui uji 
validitas.Teknik yang digunakan untuk uji reliablitas adalah teknik Alpha–
Cronbach. Uji reliabilitas instrumen menggunakan pengujian dengan taraf 
signifikansi 5%, jika r alpha > 0,7 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 
Penghitungan dengan menggunakan komputer program SPSS versi 20.0. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
 Penelitian ini juga memakai beberapa pengujian klasik, yakni : 
1. Uji Normalitas  
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mepunyai distribusi normal ataukah 
tidak (Priyanto, 2012: 54). Regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal.Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual mendistribusi 
normal apa tidaknya itu dengan analisis grafik dan uji statistik. Apabila dilihat 
dari grafik histogram, data dikatakan normal jika bentuk kurva memiliki 
kemiringan yang cenderung imbang pada sisi kanan maupun sisi kirinya dan 
kurva berbentuk menyerupai lonceng yang hampir sempurna. 
  
Apabila dilihat dengan normal p-plotdata dikatakan berdistribusi normal 
jika gambar berditribusi dengan titik-titik data yang menyebar disekitar garis 
diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal (Ghozali, 
2012: 160). 
Pengujian normalitas menggunakan uji statistik non-parametrik 
kolmogorovsmirnov (K-S), dengan membuat hipotesis sebagai berikut:  
a. Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka H0 diterima, yaitu 
variabel residual terdistribusi normal. 
b. Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka H0ditolak, yaitu variabel 
residual tidak terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel indepeden. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen yang nilai 
kolerasi antar variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2012: 
105).Multikolinearitas akan terlihat semakin jelas dengan semakin kuatnya 
kolerasi antara dua atau lebih variabel-variabel independen. Sehingga koefisien-
koefesien regresi menjadi tidak dapat ditaksir dan nilai standar error setiap 
koefesien regresi akan meningkat menjadi tak terhingga. 
Cara mendeteksi ada tidaknya hubungan multikolinearitas diantara 
varibel-variabel bebas dengan variabel terikat adalah dengan melihat tolerance 
value atau variance inflation factor (VIF). Suatu model regresi yang 
menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance value yang lebih 
  
besar dari 0,1 atau nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10, jika 
tolerance value dibawah 0,1 atau variance inflationfactor (VIF) diatas 10 maka 
terjadi multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
kepengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 
(Ghozali, 2012: 137). Heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran 
koefisien-koefisien rgresi menjadi tidak efisien. Hasil pennaksiran dapat menjadi 
kurang, melebihi atau menyesatkan. 
Untuk menguji heterokedastisitas adalah dengan melihat pola tertentu 
pada grafik, jika ada titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu maka terjadi 
heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas juga dapat dilakukan dengan melakukan 
pengujian Park-Heterokedastisitas, metode Glejer, metode Goldfeld-quandt dan 
metode Spearman Rank Correlation.Dasar pengambilan keputusan adalah jika 
nilai thitung< ttabelmaka tidak ada heterokedastisitas atau sebaliknya. 
Berdasarkan nilai signifikasi juga bisa digunakan untuk menguji ada atau 
tidaknya heterokedastisitas, yaitu dengan membandingkan dengan level of 
signifikan (α). Jika nilai signifikan lebih besar dari level of signikian (α) berarti 
tidak ada heterokedastisitas atau sebaliknya. 
  
Besarnya nilai signifikan yaitu dengan membandingkan level of 
signifikan (α): 
a. Signifikan t > 0,05 berarti tidak ada heteroskedastisitas. 
b. Signifikan t < 0,05 berarti ada heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi dari residual 
untuk pengamatan satu dengan pengamatan lain yang disusun menurut runtutan 
waktu (Priyanto, 2010: 75). Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka terjadi 
problem autokorelasi. Model regresi yang baik terbebas dari autokorelasi 
(Ghozali, 2012: 110). 
Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi ini 
adalah Uji Durbin-Watson (DW test). Uji DW yaitu dengan membandingan nilai 
Durbin-Watson dari hasil regresi dengan nilai Durbin-Watson tabel (Priyanto, 
2010: 77). 
Cara lain untuk menentukan untuk mengetahui ada tidaknya masalah 
autokorelasi dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut (Sunyoto, 2010: 
110): 
a. Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW di bawah-2 (DW < -2). 
b. Tidak terjadi autokorelasi jika DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 ≤ DW ≤ 
+2. 
c. Terjadi autokorelasi negative jika nilai DW di atas +2 atau DW > +2. 
  
3.8.3 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Uji F ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat preferensi nasabah secara simultan sebagai: 
a. Menentukan hipotesis nihil dan hipotesis slternatif 
H0 : β = 0 secara bersama-sama faktor produk, pelayanan dan premi tidak 
berpengaruh terhadap preferensi nasabah asuransi mitra mabrur AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. 
Ha : β≠ 0 secara bersama-sama faktor produk, pelayanan dan premi 
berpengaruh terhadap preferensi nasabah asuransi mitra mabrur AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. 
Level Signifikan α = 5% 
b. Kriteria Pengujian 
H0 diterima apabila : Fhitung ≤ Ftabel α ; k, n-k-1 
H0 ditolak apabila : Fhitung > Ftabel α ; n-k-1 
c. Perhitungan nilai F 
 R²  
  k   
F = 





: Koefisien determinasi 
k : banyaknya predictor variabel bebas 
n : banyaknya sampel 
  
d. Kesimpulan 
Dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel dapat diketahui pengaruh 
faktor produk, pelayanan dan premi berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
preferensi nasabah asuransi mitra mabrur AJB BUMIPUTERA 1912 Syariah 
Cabang Surakarta. 
e. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2010: 
64).Nilai Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R² yang kecil 
berarti.Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel terikat. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. Setiap 
tambahan satu variabel bebas, maka R² pasti meningkat tidak perduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.Oleh 
karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R² 
pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik.Tidak seperti R², nilai 
Adjusted R² dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan 
kedalam model. 
 
3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi Linier Berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya (Y) 
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga dan 
  
seterusnya variabel bebas (X1, X2, X3,…, X…) namun masih menunjukkan diagram 
hubungan yang linier (Septin Puji Astuti, 2011: 49). Regresi Linier Berganda ini 
dipergunakan untuk mengukur arah dan besar pengaruh antara variabel bebas 
produk (X1), pelayanan (X2), premi (X3) dengan variabel terikatnya preferensi 
nasabah asuransi mitra mabrur di AJB BUMIPUTERA 1912 Syariah Cabang 
Surakarta (Y). 
Adapun rumus yang digunakan : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + Ɛ 
Dimana : 
Y = Preferensi nasabah  
a = Konstanta 
b1 = Koefisien Regresi variabel X1 
b2 = Koefisien Regresi variabel X2 
b3 = Koefisien Regresi variabel X3 
X1 = Variabel produk  
X2 = Variabel pelayanan 
X3 = Variabel premi 
Ɛ= Standart eror 
 
3.8.5 Uji t (Uji Hipotesis) 
Uji ini dilakukan untuk melihat signifikasi dari pengaruh variabel bebas 
secara individu terhadap variabel terikat dengan menganggap variabel bebas 
lainnya konstan.Di dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah produk, 
pelayanan dan premi berpengaruh terhadap preferensi nasabah. 
  
Secara individual dilakukan dengan membandingkan thitung dengan 
ttabel.Jika thitung> ttabel pada tingkat signifikan α= 5%, artinya produk, pelayanan dan 
premi berpengaruh terhadap preferensi nasabah asuransi mitra mabrur AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta . Langkah-langkah uji parsial ini 
sebagai berikut: 
a. Menentukan hipotesis nihil dan hipotesis alternatif 
H0 :β = 0 secara individu signifikan faktor produk, pelayanan dan premi tidak 
berpengaruh terhadap preferensi nasabah asuransi mitra mabrur AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. 
Ha :β≠0 secara individu signifikan faktor produk, pelayanan dan premi 
berpengaruh terhadap preferensi nasabah asuransi mitra mabrur AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. 
Menentukan level of signifikan = 0,05 (5%) 
b. Kriteria Pengujian 
H0 diterima apabila : -ttabel (α/2) ≤thitung≤ ttabel (α/2) 
H0 ditolak apabila : thitung> ttabel (α/2) atau thitung < -ttabel (α/2) 
c. Kesimpulan  
Dengan membandingkan thitung dengan ttabel (α/2) dapat diketahui pengaruh 
secara individu dari faktor produk, pelayanandan premi terhadap preferensi 





ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Waktu dalam melakukan penelitian ini dimulai dari 12 April 2016 sampai 
dengan 2 Juni 2016. Sedangkan untuk tempat yang digunakan dalam penelitian ini 
bertempat di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. Dalam waktu 
penelitian, penulis mendapatkan berbagai informasi yang dapat membantu dalam 
menyelesaikan penelitian ini. Salah satunya penulis bertemu dengan para nasabah 
produk asuransi mitra mabrur diAJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta 
dan para nasabah tersebut nantinya akan menjadi objek dalam penelitian kali ini. 
Dalam mendapatkan data yang dibutuhkan, penulis diharuskan untuk 
magang ditempat penelitian tersebut terhitung dari tanggal 12 April sampai 
dengan 2 Juni 2016. Dalam proses masa magang penulis tidak terlalu banyak 
dilibatkan dalam agenda internal lembaga, akan tetapi penulis diikutsertakan 
untuk bertemu dengan nasabah secara langsung. Dalam masa magang, setiap 
harinya penulis bertemu dengan beberapa nasabah yang mengambil produk 
asuransi mitra mabrur dan disitulah penulis memanfaatkan kesempatan tersebut 
untuk memperoleh data melalui kuesioner yang disebar. 
Adapun cara yang digunakan penulis dalam mendapatkan data yang 
dibutuhkan pada penelitian kali ini, yaitu dengan cara menyebar kuesioner secara 
langsung di tempat penelitian yang ditunjukkan kepada para nasabah asuransi 
mitra mabrur di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta dan sebagian 
lagi melalui agen marketing AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. 
  
Untuk total jumlah kuesioner yang disebar di lapangan berjumlah 100 
buah dan semua keusioner yang disebar kembali kepada penulis. Adapun porsi 
pembagian dalam penyebaran kuesioner untuk penelitian ini adalah 70 kuesioner 
disebar oleh penulis secara langsung di lapangan sedangkan sebanyak 30 
kuesioner lainnya di titipkan melalui agen marketing AJB Bumiputera 1912 
Syariah Cabang Surakarta.    
Hal itu dilakukan untuk mendapatkan data yang sesuai dalam penelitian 
ini. Sehingga harapannya penelitian ini dapat terselesaikan dalam waktu yang 
telah ditentukan dan dapat dipertanggungjawabkan dikemudian hari. 
 
4.2 Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Deskripsi Responden Penelitian 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini merupakan 
jumlah nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. Jumlah total 
keseluruhan nasabah adalah 160 yang kemudian dijadikan sampel dengan 
menggunakan rumus slovin menjadin 100 responden yang selanjutnya dijadikan 
sampel dalam penelitian. Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan untuk 
melihat profil dari penelitian dan hubungan yang ada antara variabel dalam 
penelitian ini.Data deskriptif responden menggambarkan keadaan atau kondisi 






Karakteristik responden penelitian ini, diantaranya: 
1. Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Laki-laki 63 63 % 
2. Perempuan 37 37 % 
Jumlah  100 100 % 
 Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 20.0 
Dari data diatas, dapat diketahui presentase responden yang rendah 
sebanyak 37 orang atau 37% adalah perempuan, sedangkan presentase responden 
yang tinggi sebanyak 63 orang atau 63% adalah laki-laki. Jadi dari sini dapat 
diketahui bahwa sebagian besar nasabah asuransi produk mitra mabrur di AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta adalah berjenis kelamin laki-laki. 
2. Usia Responden 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No. Usia Responden Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. < 30 tahun 14 14 % 
2. 31-40 tahun 21 21% 
3. 41-50 tahun 29 29 % 
4. > 51 tahun 36 31 % 
Jumlah 100 100 % 
Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 20.0 
Dari data diatas, dapat diketahui bahwa presentase yang paling kecil 
adalah umur 20-30 tahun yaitu sebanyak 14 orang atau 14%, sedangkan 
presentase yang paling besar adalah usia> 50 tahun yaitu sebanyak 36 orang atau 
36%. Jadi dari sini dapat diketahui bahwa sebagian besar nasabah asuransi produk 
  
mitra mabrur di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta adalah berusia> 
50 tahun. 
3. Pendidikan Responden 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No. Pendidikan 
Responden 
Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. SD 0 0 % 
2. SMP 6 6 % 
3. SMA 12 12 % 
4. Diploma 34 33 % 
5. Sarjana 48 48 % 
Jumlah 100 100 % 
Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 20.0 
Dari data diatas, dapat diketahui presentase yang paling rendah adalah 
responden yang berpendidikan SMP yaitu sebanyak 6 orang atau 6%, sedangkan 
presentase yang paling banyak adalah responden yang berpendidikan Sarjana 
yaitu sebanyak 48 orang atau 48%. Jadi dari data diatas dapat diketahui bahwa 
sebagian besar nasabah asuransi produk mitra mabrur di AJB Bumiputera 1912 
Syariah Cabang Surakarta berpendidikan Sarjana. 
4. Pekerjaan Responden 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No. Pekerjaan 
Responden 
Jumlah Responden Prosentase 
1. Pelajar atau 
Mahasiswa 
5 5 % 
2. PNS atau Polri 45 45 %  
4. Wiraswasta 30 30 % 
5. Lainnya  20 20 % 
Jumlah 100 100 % 
Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 20.0 
  
Dari data diatas, dapat diketahui presentase pekerjaan yang paling 
sedikit adalah Pelajar/Mahasiswa yaitu sebanyak 5 orang atau 5%, sedangkan 
presentase yang paling banyak adalah PNS/Polri yaitu sebanyak 45 orang atau 
45%. Jadi dari data diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar nasabah asuransi 
produk mitra mabrur di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta bekerja 
sebagai.PNS/Polri. 
 
4.2.2 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan instrument 
angket.Pengujian validitas, butir soal mwnggunakan korelasi product moment. 
Untuk degree of moment (df) = n-k dalam hal ini n adalah jumlah sampel N dapat 
dihitung 100 dengan alpha 0,05 didapat r tabel 0,302. Tingkat validitas item 
diketahui dengan membandingkan harga rxy dengan harga rtabel.Apabila rxy > rtabel 
maka item tersebut valid dan sebaliknya apabila rxy < rtabel maka item angket 
dinyatakan tidak valid. 
Perhitungan uji validitas dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Produk 
Produk diukur dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. Skor 
satu menunjukkan produk yang sangat tinggi dan lima menunjukkan skor sangat 








Hasil Uji Validitas Variabel Produk 
No. rxy rtabel Status 
1. 0,746 0,302 Valid 
2. 0,700 0,302 Valid 
3. 0,724 0,302 Valid 
4. 0,751 0,302 Valid 
5. 0,516 0.302 Valid 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan Table 4.1 diatas, nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 
0,05 adalah 0,302. Tabel 4.1 menunjukkan semua butir pertanyaan adalah valid, 
karena nilai rxy lebih besar dari nilai rtabel (0,302).Dengan demikian semua item 
pernyataan tentang variabel produk dapat digunakan untuk penelitian. 
b. Pelayanan 
Pelayanan diukur dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. 
Skor satu menunjukkan pelayanan yang sangat tinggi dan lima menunjukkan skor 
sangat rendah. Hasil uji validitas variable pelayanan dapat dilihat sebagai table 
berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Pelayanan 
 
No. rxy rtabel Status 
1. 0,753 0,302 Valid 
2. 0,684 0,302 Valid 
3. 0,706 0,302 Valid 
4. 0,746 0,302 Valid 
5. 0,505 0,302 Valid 
        Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan Table 4.2 diatas, nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 
0,05 adalah 0,302. Tabel 4.2 menunjukkan semua butir pertanyaan adalah valid, 
  
karena nilai rxy lebih besar dari nilai rtabel (0,302).Dengan demikian semua item 
pernyataan tentang variable pelayanan dapat digunakan untuk penelitian. 
c. Premi 
Premi diukur dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. Skor 
satu menunjukkan premi yang sangat tinggi dan lima menunjukkan skor sangat 
rendah. Hasil uji validitas variable premi dapat dilihat sebagai table berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Premi 
 
No. rxy rtabel Status 
1. 0,734 0,302 Valid 
2. 0,693 0,302 Valid 
3. 0,610 0,302 Valid 
4. 0,655 0,302 Valid 
 0,442 0,302 Valid 
        Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan Table 4.3 diatas, nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 
0,05 adalah 0,302. Tabel 4.3 menunjukkan semua butir pertanyaan adalah valid, 
karena nilai rxy lebih besar dari nilai rtabel (0,302).Dengan demikian semua item 
pernyataan tentang variable premi dapat digunakan untuk penelitian. 
d. Preferensi Nasabah 
Preferensi nasabah diukur dengan menggunakan skala likert satu sampai 
lima. Skor satu menunjukkan preferensi nasabah yang sangat tinggi dan lima 
menunjukkan skor sangat rendah. Hasil uji validitas preferensi nasabah dapat 







Hasil Uji Validitas Preferensi Nasabah 
 
No. rxy rtabel Status 
1. 0,733 0,302 Valid 
2. 0,666 0,302 Valid 
3. 0,685 0,302 Valid 
4. 0,742 0,302 Valid 
5. 0,511 0,302 Valid 
        Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 
0,05 adalah 0,302. Tabel 4.4 menunjukkan semua butir pertanyaan adalah valid, 
karena nilai rxy lebih besar dari nilai rtabel (0,302)..Dengan demikian semua item 
pernyataan preferensi nasabah dapat digunakan untuk penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha dari 
masing-masing instrument dalam satu variabel. Hasil pengujian dari suatu 
instrument dalam satu variabel. Hasil pengujian dari suatu instrument dikatakan 
reliabel apabila pengujian dari instrument menghasilkan Cronbach’s Alpha di atas 
(0,70), maka instrument tersebut reliabel. Hasil uji reliabilitas dari masing-masing 
instrument dalam variabel penelitian ini adalah reliabel karena Cronbach’s Alpha 
lebih dari 0,7. Hal ini dapat dilihat hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel  Cronbach’s Alpha Status 
Produk  0,726 Reliabel  
Pelayanan 0,712 Reliabel  
Premi 0,723 Reliabel  
Preferensi Nasabah  0,792 Reliabel  
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20. 
  
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan terhadap residual regresi.Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan probabilitas 
signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5% dan selain itu dapat menggunakan 
grafik P-P Plot. Pada hasil uji Kolmogorov Smirnov, bahwa residual data yang 
didapat tersebut mengikuti distribusi normal, berdasarkan hasil output 
menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov signifikan pada 0,686 > 0,05.  
Dengan demikian, residual data berdistribusi normal dan model regresi 
memenuhi asusmsi normalitas.Sedangkan grafik normal P-P Plot data yang 
normal adalah data yang membentuk titi-titik yang menyebar tidak jauh dari garis 
diagonal. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas  
 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
  
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa titik-titik berada tidak jauh 
dari garis diagonal.Hal ini berarti bahwa model regresi tersebut sudah 
berdistribusi secara normal. 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov dengan asumsi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka H0 diterima, yaitu 
variabel residual terdistribusi normal. 
b. Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka H0 ditolak, yaitu variabel 
residual tidak terdistribusi normal. 
Berikut merupakan hasil uji Kolmogorov Smirnov: 
Tabel 4.10. 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 














Kolmogorov-Smirnov Z .686 
Asymp. Sig. (2-tailed) .746 
Sumber:Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan table 4.10.di atas dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sidari 
hasil uji Kolmogorov Smirnov variabel produk, pelayanan , dan premi asuransi 
mitra mabrur adalah 0,746, nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (> 0,05). Hal ini 
membuktikan bahwa dalam model regresi pada penelitian ini terjadi adanya 
  
distribusi normal antara variabel terikat dengan variabel bebas, maka model 
regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikoliniearitas 
Multikoliniearitas merupakan pengujian apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, jika terjadi korelasi maka 
terdapat problem multikoniearitas.Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi 
diantara variabel.Untuk menguji adanya multikolinearitas yaitu dngan melihat 
pada Tolerance Value atau Variance Inflation Factor (VIF).Model regresi bebas 
multikolinearitas adalah mempunyai VIF disekitar angka 1, sedangkan batas VIF 
adalah 10 dan mempunyai angka tolerance mendekati 1. Hasil pengujian 
multikolinearitas dengan SPSS 20.0 diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
No.  Variabel  VIF Status 
1. Produk  1,484 Tidak Multikolinier 
2. Pelayanan 1,037 Tidak Multikolinier 
3. Premi 1,422 Tidak Multikolinier 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF dari semua variabel bebas 
memiliki nilai yang lebih kecil dari 10.Hal ini berarti bahwa variabel-variabel 





3. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. 
Untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitan dapat dilakukan dengan 
menggunakan grafik heterokedastisitas antara nilai prediksi variabel dependen 
dengan variabel independen. 
Dari scatterplots dibawah ini terlihat titik-titik menyebar secara acak 
serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 dan sumbu Y. hal ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga 
model regresi layak untuk digunakan dalam melakukan pengujian. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heterkedastisitas 
 
 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
  
Berdasarkan hasil analisis SPSS 20.0 for windows diperoleh hasil bahwa 
Scatterplot titik-titik yang ada dalam kondisi tidak menyebar dan membentuk pola 
tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak terjadi 
heteroskesdatisitas. 
Dalam penelitian ini pengujian heteroskedastisitas juga menggunakan uji 
Glejser, dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai 
absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan 
absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 
(Gudono,2012:149). 
Berikut adalah hasil uji heterokedastisitas: 
Tabel 4.12 
Sumber:Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan tabel 4.12. di atas dapat diketahui bahwa nilai Sig dari 
variabel produk adalah 0,013, variabel pelayanan adalah 0,502 dan variabel premi 
adalah 0,039, nilai Sig dari ketiga variabel tersebut lebih besar dari 0,05 (> 0,05). 
Coefficientsa 















PRODUK .136 .053 .871 2.537 .013 
PELAYA
NAN 
.011 .016 .067 .674 .502 
PREMI -.168 .059 -.977 -2.854 .039 
  
Hal ini membuktikan bahwa dalam model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 
heterokedastisitas atau asumsi bebas heterokedastisitas pada model terpenuhi. 
4. Uji Autokorelasi 
Pengujian terhadap gejala autokorelasi dengan menggunakan Uji Statistik 
Durbin Watsondengan kriteria sebagai berikut : 
Tabel 4.13 




Model Change Statistics Durbin-Watson 




 .000 1.758 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
 
Hasil regresi menghasilkan Durbin Watson sebesar 1,758. Dengan 
melihat tabel Durbin Watson diatas diketahui bahwa nilai Durbin Watsonberada 
diantara 1,66 sampai dengan 2,34 (1,66 < 1,758 ≤ 2,34). Dengan demikian dapat 
disimpulkan model tidak mengandung gejala autokorelasi. 
 
4.2.4 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Dasar pengambilan keputusan dalam Uji F pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu (Ghozali, 2010: 62): 
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. H0 diterima jika Fhitung< Ftabel. 
  
b. H0 ditolak jika Fhitung> Ftabel. 
Berikut adalah hasil Uji F: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F  
ANOVAa 












Residual .593 96 .006   
Total 18.232 99    
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
 
Hasil analisis data berdasarkan tabel 4.14.di atas adalah sebagai berikut: 
Uji hipotesis: 
H0 = Seluruh parameter model tidak layak berada di dalam model. 
H1 = Seluruh parameter model layak berada di dalam model. 
Apabila:   
Fhitung< Ftabel ataup-value>α maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Fhitung> Ftabel (=Finv(0,05;3;96)) adalah 152,154 > 1,397 ataup-value (0,000) 
<α (0,05). 
Berdasarkan hasil Uji F pada analisis regresi linier berganda, maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak, jadi seluruh parameter model layak berada di 
dalam model atau terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel produk, 
pelayanan dan premi secara bersama-sama atau serempak terhadap preferensi 
nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. 
 
  
2. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen.R
2
 menunjukkan seberapa jauh kesesuaian persamaan 
regresi tersebut dengan data.Semakin besar R
2
nya, berarti semakin besar proporsi 
variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. (Priyatno, 2010: 83). 








R R Square Adjusted R 
Square 





.761 .766 .0785 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan tabel 4.15.di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi (R
2
) adalah sebesar 0,761 atau 76,1% yang artinya hubungan antara 
X1, X2 dan X3 dapat dijelaskan sebesar 76,1%. Hubungan akan sempurna (100%) 
atau mendekati apabila variabel independen lain dimasukkan ke dalam model. 
Dengan kata lain produk, pelayanan dan premi mampu memberi pengaruh 
bersama sekitar 76,1% terhadappreferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah 
Cabang Surakarta. 
 
4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda ini dipergunakan untuk mengukur arah dan besar 
pengaruh antara variabel bebas produk (X1), pelayanan (X2), premi (X3) dengan 
  
variabel terikat preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 Syaraiah Cabang 
Surakarta. 
Berikut adalah hasil analisis regresi linier berganda 
Tabel 4.16 
Hasil Analisis Linier Berganda 
 














Produk .785 .063 .788 31.351 .030 
Pelayana
n 
.973 .018 .988 52.733 .000 
Premi .777 .069 .772 21.117 .017 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat diketahui bahwa nilai taksiran 
parameter model persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y= 0,052 + 0,785 produk + 0,973 pelayanan + 0,777 premi 
Hasil analisis regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta (a) sebesar 0,052 menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan, maka rata-rata preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 
Syariah Cabang Surakarta adalah sebesar 0,052. 
2. Nilai koefisien regresi produk (B1) mempunyai parameter positif sebesar 
0,785 mempunyai arti bahwa jika produk meningkat, sedangkan variabel lain 
adalah konstan maka akan semakin tinggi pula rata-rata preferensi nasabah 
AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta begitu pula sebaliknya. 
3. Nilai koefisien regresi pelayanan (B2) mempunyai parameter positif sebesar 
0,973 mempunyai arti bahwa jika pelayanan meningkat, sedangkan variabel 
  
lain adalah konstan maka akan semakin tinggi pula rata-rata preferensi 
nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta sebesar 0,973 
begitu pula sebaliknya. 
4. Nilai koefisien regresi premi (B3) mempunyai parameter positif sebesar 0,777 
mempunyai arti bahwa jika premi meningkat, sedangkan variabel lain adalah 
konstan maka akan semakin tinggi pula rata-rata preferensi nasabah AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta sebesar 0,777 begitu pula 
sebaliknya. 
 
4.2.6 Uji t 
Uji t dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan thitung 
dengan ttabel.Jika thitung> ttabel (=Tinv(0,05;df total) pada tingkat signifikan α= 5%, 
artinya produk, pelayanan, dan premi berpengaruh terhadap preferensi nasabah 
AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakart. 
Berikut adalah hasil Uji t: 
Tabel 4.17 
Rekapitulasi Hasil Hasil Uji t 
 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .052 .050  1.041 .301 
Produk .785 .063 .788 31.351 .030 
Pelayanan .973 .018 .988 52.733 .000 
Premi .777 .069 .772 21.117 .017 
  
Berdasarkan table 4.13. di atas dari Uji hipotesis (Uji t) dapat diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
1. Produk terhadap preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang 
Surakarta. 
Uji hipotesis: 
H1 = Ada pengaruh produk terhadap preferensi nasabah AJB Bumiputera 
1912 Syariah Cabang Surakarta. 
Apabila:   
thitung< ttabel atau -thitung>-ttabelatau p-value>α, maka H0 diterima 
 thitung (31,351) < ttabel (1,985) ataup-value (0,030) >α(0,05) 
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, jadi ada pengaruh positif dan 
signifikan produk terhadap preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah 
Cabang Surakarta. 
2. Pelayanan terhadap preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah 
Cabang Surakarta. 
Uji hipotesis: 
H1= Ada pengaruh pelayanan terhadappreferensi nasabah AJB Bumiputera 
1912 Syariah Cabang Surakarta. 
Apabila: 
thitung< ttabel atau -thitung>-ttabel ataup-value>α, maka H0 diterima 
thitung (52,733) > ttabel (1,985) ataup-value (0,000) <α (0,05) 
  
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, jadi ada pengaruh positif dan 
signifikan pelayanan terhadap preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 
Syariah Cabang Surakarta. 
3. Premi terhadap preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang 
Surakarta. 
Uji hipotesis: 
H1= Ada pengaruh premi terhadap preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 
Syariah Cabang Surakarat. 
Apabila:   
thitung< ttabel atau -thitung>-ttabel ataup-value>α, maka H0 diterima 
thitung (21,117) >ttabel (1,985) ataup-value (0,017) <α (0,05)   
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, jadi ada pengaruh positif dan 
signifikan premi terhadap preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah 
Cabang Surakarta. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Setelah melakukan beberapa pengujian secara umum,hasil analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa variabel produk, pelayanan, dan premi secara 
umum sudah baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari mayoritas tanggapan jawaban 
setuju dari responden terhadap kondisi dari masing-masing variabel 
penelitian.Dari analisis data yang dilakukan terbukti bahwa semua variabel dari 
tiga variabel independen secara individual (parsial) berpengaruh terhadap 
preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. 
  
Dan juga hasil penelitian setelah diuji secara parsial didapatkan hasil 
bahwa variabel dari data diatas telah di dapat bahwa hasil dari variabel produk 
menunjukkan p-value sebesar 0,030>α0,05 sehingga ada pengaruh positif dan 
signifikan. Produk diterima atau    diterima dan    ditolak.Artinya produk 
berpengaruh positif terhadap preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah 
Cabang Surakarta. 
Hasil penelitian pada pelayanan menunjukkan p-value sebesar 
0,000<α0,05 sehingga pelayanan diterima atau    diterima dan    ditolak. 
Artinya pelayanan berpengaruh positif terhadap preferensi nasabah AJB 
Bumiputera 1912 Syaraiah Cabang Surakarta. 
Hasil penelitian pada premi menunjukkan p-value sebesar 0,017<α 0,05 
sehingga premi diterima atau    diterima dan    ditolak. Artinya premi 
berpengaruh positif terhadap preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah 
Cabang Surakarta. 
Hasil uji hipotesis pada regresi diperoleh nilai R Square sebesar 0,761 ini 
berarti nilai R Square sebesar 76,1%, hal ini berarti sebesar 76,1% preferensi 
nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta dijelaskan oleh variabel 
produk, pelayanan dan premi dan sisanya sebanyak 24% dijelaskan oleh faktor 
lain yang tidak diteliti. Adapun beberapa penjelasan  model dengan beberapa 





4.3.1 Pengaruh Produk, Pelayanan dan Pemi Secara Simultan Terhadap 
Preferensi Nasabah Asuransi Mitra Mabrur AJB Bumiputera 1912 
Syariah Cabang Surakarta. 
 
Hasil uji F (simultan) yaitu pengujian secara serentak atau bersama-sama 
antara pengaruh variabel produk, pelayanan dan premi secara simultan terhadap 
preferensi nasabah. Pada pengujian ini ditunjukkan dengan besarnya nilai Fhitung 
>Ftabel atau 152.154>1,397 dan nilai signifikansi 0,00 karena Fhitung<Ftabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari 
variabel pada produk, pelayanan dan premi secara simultan terhadap 
preferensinasabah (Y). 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menurut ( Sulisningtyas, 2008), 
(Yuliant, 2010), Muttaqin, 2013) menyatakan bahwa produk, pelayanan dan premi 
berpengaruh pada preferensi nasabah dalam hal ini hasil dan sumbangsi yang 
peneliti berikan adalah lebih memperluas dan menguatkan penelitian terdahulu 
yang menjelaskan bahwa ternyata hasil penelitiannya diperoleh Fhitung > Ftabel pada 
regresi linier berganda ini berarti bahwa produk, pelayanan dan premi secara 
simultan berpengaruh terhadap preferensi nasabah. 
1. Pengaruh Produk, Pelayanan dan Premi Secara Parsial Terhadap Preferensi 
Nasabah Asuransi Mitra Mabrur di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang 
Surakarta 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa produk, pelayanan dan 
premi oleh asuransi mitra mabrur di AJB Bumiputera 1912 SyariahCabang 
Surakarta secara umum sudah baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari mayoritas 
tanggapan jawaban puas dari responden terhadap kondisi dari masing-masing 
  
variabel penelitian.Dari analisis data terbukti bahwa ada tiga variabel dari produk, 
pelayanan dan premi secara individual (parsial) berpengaruh terhadap preferensi 
nasabah. 
1. Produk 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel produkmemiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap preferensi nasabah.Dilihat dari nilai thitung > (31.351) > 
ttabel (1,985) dan dengan ringkat signifikansi 0,030> 0,05 maka dapat dikatakan 
terdapat pengaruh yang nyata antara variabel produk dengan preferensi nasabah. 
Hal tersebut brarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh di lapangan diketahui bahwa produk 
bernilai baik. dalam memasarkan produk mitra mabrur artinya preferensi pertama 
nasabah akan produk mitra mabrur AJB Bumiputera 1912 SyariahCabang 
Surakarta baik dan dapat diterima dengan baik dan secara langsung akan 
memberikan dampak signifikan terhadap preferensi nasabah. 
Hasil ini juga memberi dukungan dan sumbangan kepada perusahaan 
AJB Bumiputera 1912 SyariahCabang Surakarta bahwa produk sangat 
berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah.Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu menurut Yulia Sulisningtyas U (2008), Yulianto K (2010), Prameswara 
Samofa Nadya (2014) berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah. 
Semakin tinggi tingkat produk, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan dan 




2. Pelayanan  
Dari hasil statistik penelitian dapat disimpulkan bahwa pelayanan nilai 
thitung  (52,733) > ttabel (1,985) dengan tingkat signifikansi 0,000< 0,0%, maka 
dapat katakan bahwa terdapat pengaruh yang nyata antara variabel pelayanan 
dengan preferensi  nasabah.Hal tersebut berarti Ho ditolak dan Ha diterima.Hasil 
ini menunjukkan ada pengaruh terhadap preferensi nasabah. 
Walaupun menunjukkan ada pengaruh terhadap  preferensi nasabah, 
tetapi harus tetap melakukan peningkatan yang lebih baik.Selain itu perlu 
memperbaiki pelayanan dalam hal jaminan keamanan atau memberikan proteksi 
oleh pihak asuransi sendiri maupun oleh setiap karyawan, semakin baik pelayanan 
yang diberikan perusahaan, semakin baik pula preferensi nasabah dalam jangka 
panjang. 
Hasil ini memberi dukungan bahwa pelayanan berpengaruh signifikan 
terhadap preferensi nasabah. Peningkatan pelayanan akan meningkatkan daya 
tarik tersendiri bagi perusahaan dan meningkatkan preferensi nasabah bagi 
nasabah pemegang polis asuransi. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menurut (Sulisningtyas, 2008), 
(Yulianto, 2010), (Samofa, 2014) berpengaruh signifikan terhadap preferensi 
nasabah.Semakin tinggi tingkat pelayanan, maka semakin tinggi pula tingkat 
preferensi nasabah AJB Bumiputera 1912 SyariahCabang Surakarta. 
3. Premi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel premi memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap preferensi nasabah. Nilai thitung (21,117)> ttabel 
  
(1,985) dan untuk tingkat signifikansi sebesar 0,017< 0,05 maka dapat dikatakan 
terdapat pengaruh yang nyata antara variabel premi dengan tingkat 
preferensinasabah. Hal tersebut berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan (Wijaya, 2012: 32) bahwa 
terlalu banyak janji tetapi memberikan sedikit realisasi di lapangan justru akan 
mengecewakan nasabah. Selain itu mampu menyelesaikan masalah yang 
diutarakan nasabah, melayani nasabah sesuai dengan prinsip syariat, proses 
penerbitan polis dan pencairan klaim asuransi mudah dan cepat dalam melayani 
konsumen perlu dijaga dan ditingkatkan agar nasabah tetap merasakan kepuasan. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menurut (Sulisningtyas, 2008), 
(Yulianto, 2010), (Samofa, 2014) bahwa premi juga berpengaruh signifikan 
terhadap preferensi nasabah.Semakin tinggi tingkat premi, maka semakin tinggi 








Berdasarkan pada hasil analisis regresi linier berganda yang telah 
dilakukan pada penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh positif secara signifikan antara produk(X1) terhadap preferensi 
nasabah pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta (Y). 
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh bahwa nilaithitung (31.351) > ttabel (1,985) 
dengan tingkat signifikansi 0,030< 0,05. Hal tersebut berarti Ho ditolak dan 
Ha diterima.  
2. Ada pengaruh positif secara signifikan antara pelayanan (X2) terhadap 
preferensi nasabah pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta 
(Y). Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh bahwa nilaithitung (52,733) > ttabel (1,985) 
dan untuk tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau 0,0%. Hal tersebut berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima. 
3. Ada pengaruh positif secara signifikan antara premi (X3) terhadap preferensi 
nasabah pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta (Y). 
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh nilaithitung (21,117) > ttabel (1,985) dan untuk 
tingkat signifikansi sebesar 0,017 < 0,05. Hal tersebut berarti Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
4. Uji F (simultan) menunjukkan nilainya adalah Fhitung yaitu sebesar (152.154) 
dan Ftabel 1,397 dimana nilai tingkat signifikansi yakni 0,00 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima maka dapat dikatakan secara simultan 
  
terdapat pengaruh yang signifikan antara X1, X2, X3 terhadap preferensi 
nasabah (Y). 
Angka R Square sebesar 0,761 yang berarti variabel bebas produk, 
pelayanan dan premi mampu menerangkan variabel preferensi nasabah (Y) 
sebesar 76,1 %, sedangkan 23,9 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan kerenahanya dilakukan pada 
nasabah AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta dalam memilih 
asuransi produk mitra mabrur. 
2. Keterbatasan pengetahuan penelitian khususnya tentang asuransi produk 
mitra mabrur pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta (Y) dan 
faktor-faktor yang berhubungan dengan perkembangan asuransi dalam jangka 
panjang, sehingga dalam pembahasan tidak diuraikan secara lengkap dan 
komprehensif. 
3. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap asuransi mitra mabrur di AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta. 
 
5.3 Saran 
1. Pihak AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta harus memperluas 
lagi informasi yang diberikan pada masyarakat mengenai Asuransi Syariah. 
Dengan begitu diharapkan pengetahuan masyarakat mengenai Asuransi 
Syariah dapat meningkat terutama informasi tentang produk asuransi mitra 
mabrur. 
  
2. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan populasi yang lebih luas 
dan sampel yang lebih besar dan juga menambah variabel-variabel  lain yang 
mempengaruhi nasabah asuransi mitra mabrur pada AJB Bumiputera 1912 
Syariah Cabang Surakarta agar penelitiannya mempunyai cakupan yang lebih 
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Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir/skripsi sebagai mahasiswa 
Program Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, saya : 
Nama   : Dessy Arum Kusumawati 
NIM   : 122231046 
Jurusan/Smt.  : Perbankan Syariah / 8 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi 
denganjudul“PENGARUH PRODUK, PELAYANAN, DAN PREMI 
ASURANSI MITRA MABRUR TERHADAP PREFERENSI NASABAH 
AJB BUMIPUTERA 1912 SYARIAH CABANG SURAKARTA” 
Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I 
untuk menjadi respoden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara mlengkapi 
dan sebelumnya saya mohon maaf telah mengganggu waktunya. Data yang 
diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak 
digunakan sebagai pendataan di tempat Bapak/Ibu/Saudara/I tinggal, sehingga 
kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian. 
Apabila di antara Bapak/Ibu/Saudar/I ada yang membutuhkan hasil 
penelitian ini, maka Bapak/Ibu/Saudara/I dapat menghubungi saya (dengan nomor 
telp. 082137590407). Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I meluangkan waktu 
untuk mengisi dan menjawab semua pertanyaan dan pernyataan dalam penelitian 








Deskriptif responden pengguna asuransi mitra mabrur 
1. Nama (*) : 
2. Alamat : 
 
(untuk pertanyaan yang diajukan di bawah ini, dimohon untuk mencentang 
sesuai dengan jawaban dan keadaan anda) 
 




a. 20-30 tahun 
b. 31-40 tahun 
c. 41-50 tahun 
d. Diatas 50 tahun 





e. S1, S2, S3 
4. Pekerjaan 
a. Pelajar atau mahasiswa 












Pertanyaan di bawah ini berhubungan dengan pendapatan dan 
tentang preferensi nasabah di AJB Bumiputera 1912 cabang Surakarta. 
Untuk menunjukkan sejauh mana harapan dan persepsi anda terhadap AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta seperti yang digambarkan 
pada tiap pertanyaan dengan member tanda (√) pada salah satu jawaban 
yang paling anda anggap paling sesuai. 
1. SS : Sangat Setuju 
2. S : Setuju 
3. N : Netral 
4. TS : Tidak Setuju 
5. STS : Sangat Tidak Setuju 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
ProdukMitraMabrur 
1. Produk Mitra Mabrur di AJB Bumiputera 1912 
Syariah Cabang Surakarta mudah dipahami dan 
menarik 
     
2. Produk asuransi Mitra Mabrur di AJB Bumiputera 
1912 Syariah Cabang Surakarta bermanfaat bagi calon 
jamaah 
     
3. Produk asuransi Mitra Mabrur di AJB Bumiputera 
1912 Syariah Cabang Surakarta terjamin 
keamanannya 
     
4. Produk Mitra Mabrur di AJB Bumiputera 1912 
Syariah Cabang Surakarta sesuai dengan kebutuhan 
saya 
     
5. Produk asuransi Mitra Mabrur di AJB Bumiputera 
1912 Syariah Cabang Surakarta sesuai dengan 
asuransi syariah 
     
  
Pelayanan 
6. AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta 
memberikan pelayanan terhadap semua pemegang 
polis secara adil 
     
7. AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta 
memberikan informasi secara jelas dan mudah 
dimengerti 
     
8. AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta 
memberikan pelayanan kepada nasabah sesuai dengan 
prinsip syariah 
     
9. AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta 
memberikan pelayanan secara cepat dan tanggap kepa 
danasabah 
     
10.. Pegawai AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang 
Surakarta memiliki penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki dalam bekerja 
     
Premi 
11. Sitem bagi hasil yang ditawarkan sesuai dengan 
prinsip syariah 
     
12. Porsi bagi hasil yang ditawarkan menguntungkan bagi 
nasabah 
     
13. Premi yang ditawarkan termasuk ringan      
14. Premi yang ditawarkan sesuai dengan harapan saya      
15. Premi yang ditawarkan sesuai dengan manfaat yang 
saya terima atau saya rasakan 






Kuisioner untuk Mengukur Preferensi Nasabah Asuransi Mitra Mabrur 
NO Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Saya merasa senang dengan produk mitra 
mabrur di AJB Bumiputera  1912 
Syariah Cabang Surakarta 
     
2 Saya merasa senang dengan produk mitra 
mabrur sehingga saya memiliki polis di 
AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang 
Surakarta  karena pembayaran premi 
dilayani dengan mudah 
     
3 Saya merasa senang dengan produk mitra 
mabrur di AJB Bumiputera 1912 Syariah 
Cabang Surakarta karena mudah dalam 
pencairan klaim asuransi 
     
4 Saya merasa senang bertransaksi di AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang 
Surakarta karena merasa senang dan 
aman 
     
5 Saya merasa senang berinteraksi di AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang 
Surakarta karena mampu merealisasikan 
janji-janjinya dan sesuai dengan yang 
diharapkan si pemegang polis 
     
 
  
no variabel  Total 
Skor Produk Pelayanan Premi 
x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 
1 1 2 1 2 1 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 26 
2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 1 19 
3 2 2 1 1 2 3 3 2 2 1 2 2 1 1 2 27 
4 1 2 1 2 1 3 2 1 3 1 1 2 1 2 1 24 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 16 
6 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 37 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
8 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 28 
9 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 28 
10 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 27 
11 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 22 
12 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 28 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 16 
14 2 3 2 3 2 2 2 1 1 2 2 3 2 3 2 32 
15 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 24 
16 3 3 1 2 3 1 1 1 1 2 3 3 1 2 3 30 
17 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 36 
18 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 30 
19 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 25 
20 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 32 
21 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 1 2 1 3 1 25 
  
22 3 3 2 2 3 1 1 1 1 2 3 3 2 2 3 32 
23 3 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 35 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 17 
25 2 2 3 3 2 2 3 1 3 1 2 2 1 3 2 32 
26 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 28 
27 2 2 2 3 2 3 3 1 2 1 2 2 2 3 2 32 
28 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 27 
29 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 2 2 2 33 
30 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 30 
31 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 2 28 
32 1 1 1 1 2 1 2 1 3 2 1 1 2 1 2 22 
33 2 2 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 28 
34 1 2 1 2 2 3 2 1 3 1 1 2 1 2 2 26 
35 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 18 
36 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 36 
37 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
38 2 2 1 1 1 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 26 
39 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 28 
40 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 29 
41 1 1 1 1 2 2 3 2 1 2 1 1 1 1 2 22 
42 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 30 
43 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 18 
44 2 3 2 3 1 2 2 1 1 2 2 3 2 3 1 30 
45 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 24 
  
46 3 3 1 2 1 1 1 1 1 2 3 3 1 2 1 26 
47 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 34 
48 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 32 
49 2 2 1 2 3 2 2 1 1 1 2 2 1 2 3 27 
50 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 34 
51 1 2 1 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 3 2 27 
52 3 3 2 2 2 1 2 1 2 1 3 3 2 2 2 31 
53 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 3 2 1 3 1 25 
54 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 21 
55 2 2 3 3 3 1 2 1 2 1 2 2 3 3 3 33 
56 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 26 
57 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 37 
58 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 26 
59 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 30 
60 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 30 
61 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 24 
62 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 17 
63 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 26 
64 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 21 
65 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 1 1 1 1 2 24 
66 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 32 
67 2 2 2 2 2 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 32 
68 2 2 1 1 1 3 2 2 2 3 2 2 1 1 1 26 
69 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 30 
  
70 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 27 
71 1 1 1 1 2 2 2 3 3 2 1 1 1 1 2 24 
72 2 2 2 2 3 1 2 1 3 1 2 2 2 2 3 30 
73 1 1 1 1 2 3 3 2 2 3 1 1 1 1 2 25 
74 2 3 2 3 1 3 2 1 3 3 2 3 2 3 1 34 
75 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 21 
76 3 3 1 2 1 2 2 3 3 2 3 3 1 2 1 32 
77 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 32 
78 2 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 3 1 1 3 32 
79 2 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 28 
80 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 33 
81 1 2 1 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 3 2 27 
82 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 2 2 32 
83 3 2 1 3 1 1 1 1 1 2 3 2 1 3 1 26 
84 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 20 
85 2 2 3 3 3 1 2 1 2 2 2 2 3 3 3 34 
86 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 26 
87 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 1 34 
88 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 26 
89 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 2 2 29 
90 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 30 
91 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 25 
92 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 20 
93 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 27 
  
94 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 22 
95 1 1 1 1 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 22 
96 3 2 2 3 2 1 1 1 2 2 3 1 2 1 2 28 
97 2 2 2 2 2 3 3 1 2 1 2 2 1 2 2 29 
98 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 25 
99 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 31 
100 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 1 2 2 27 
  
no preferensi nassbah total  
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
1 1 2 3 3 2 11 
2 1 2 1 3 2 9 
3 3 3 2 2 1 11 
4 3 2 1 3 1 10 
5 1 1 1 1 2 6 
6 2 2 3 3 3 13 
7 2 2 2 2 2 10 
8 2 2 2 3 3 12 
9 2 1 1 2 2 8 
10 2 3 2 2 2 11 
11 2 3 2 1 2 10 
12 1 2 1 2 2 8 
13 1 2 1 2 2 8 
14 2 2 1 1 2 8 
15 1 2 1 2 2 8 
16 1 1 1 1 2 6 
17 3 2 2 3 2 12 
18 2 2 2 2 2 10 
19 2 1 1 1 1 6 
20 2 2 2 2 2 10 
21 1 1 2 2 2 8 
22 1 1 1 1 2 6 
23 2 2 2 2 3 11 
24 1 1 1 1 2 6 
25 2 3 1 3 1 10 
26 2 1 1 2 2 8 
27 3 3 1 2 1 10 
28 3 2 2 2 2 11 
29 2 3 1 2 3 11 
30 2 2 1 2 3 10 
31 2 2 3 3 2 12 
32 1 2 1 3 2 9 
33 3 3 2 2 2 12 
34 3 2 1 3 1 10 
35 1 1 1 1 2 6 
36 2 2 2 3 3 12 
37 2 2 2 2 2 10 
  
38 2 2 2 3 3 12 
39 2 1 1 2 2 8 
40 2 1 2 2 2 9 
41 2 3 2 1 2 10 
42 1 2 1 2 2 8 
43 1 1 1 1 2 6 
44 2 2 1 1 2 8 
45 1 2 1 2 2 8 
46 1 1 1 1 2 6 
47 3 2 2 3 2 12 
48 2 2 2 2 2 10 
49 2 2 1 1 1 7 
50 2 2 2 2 2 10 
51 1 2 2 2 2 9 
52 1 2 1 2 1 7 
53 1 1 1 1 1 5 
54 2 2 1 1 2 8 
55 1 2 1 2 1 7 
56 1 2 1 1 1 6 
57 3 2 2 3 3 13 
58 2 2 2 2 2 10 
59 2 2 1 1 2 8 
60 2 2 2 2 2 10 
61 1 2 2 2 1 8 
62 1 1 1 1 1 5 
63 2 2 2 2 2 10 
64 1 1 1 1 1 5 
65 2 3 2 3 2 12 
66 2 1 1 2 2 8 
67 3 3 1 2 3 12 
68 3 2 2 2 3 12 
69 2 3 1 2 2 10 
70 2 2 1 2 2 9 
71 2 2 3 3 2 12 
72 1 2 1 3 1 8 
73 3 3 2 2 3 13 
74 3 2 1 3 3 12 
75 1 1 1 1 1 5 
76 2 2 3 3 2 12 
  
77 2 2 2 2 2 10 
78 2 2 2 3 2 11 
79 2 1 1 2 2 8 
80 2 1 2 2 2 9 
81 2 2 2 1 2 9 
82 1 2 1 2 2 8 
83 1 1 1 1 2 6 
84 2 2 1 1 2 8 
85 1 2 1 2 2 8 
86 1 1 1 1 2 6 
87 3 2 2 3 2 12 
88 2 2 2 2 2 10 
89 2 2 1 1 1 7 
90 2 2 2 2 2 10 
91 1 2 2 2 2 9 
92 1 1 1 1 2 6 
93 2 2 2 2 3 11 
94 1 1 1 1 2 6 
95 2 2 2 3 1 10 
96 1 1 1 2 2 7 
97 3 3 1 2 1 10 
98 3 2 2 2 2 11 
99 2 3 1 2 3 11 





  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 x_produk 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 





Output Created 29-JUN-2016 17:51:46 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each pair of 
variables are based on all 




  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 
x5 x_produk 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 





























Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .014 .000 













Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .189 .000 















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .006 .000 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .029 .000 













Sig. (2-tailed) .014 .189 .006 .029  .000 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 x_pelayanan 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 





Output Created 29-JUN-2016 17:58:24 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each pair of 
variables are based on all 




  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 
x5 x_pelayanan 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.03 














 x1 x2 x3 x4 x5 
x1 









Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .035 









Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .297 











Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .009 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .033 









Sig. (2-tailed) .035 .297 .009 .033  













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
































Pearson Correlation .753 






























Sig. (2-tailed)  
N 100 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 x_premi 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 




Output Created 29-JUN-2016 18:02:43 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each pair of 
variables are based on all 




  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 
x5 x_premi 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 















 x1 x2 x3 x4 x5 x_premi 
x1 









Sig. (2-tailed)  .000 .004 .000 .113 .000 











Sig. (2-tailed) .000  .011 .001 .308 .000 











Sig. (2-tailed) .004 .011  .013 .067 .000 








 1 .058 .656
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .013  .565 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
x5 
Pearson Correlation .159 .103 .184 .058 1 .442
**
 
Sig. (2-tailed) .113 .308 .067 .565  .000 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





  /VARIABLES=y1 y2 y3 y4 y5 y_preferensi_nasabah 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 





Output Created 29-JUN-2016 18:11:36 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each pair of 
variables are based on all 




  /VARIABLES=y1 y2 y3 y4 
y5 y_preferensi_nasabah 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 



























Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .038 











Sig. (2-tailed) .000  .006 .000 .335 













Sig. (2-tailed) .001 .006  .000 .009 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .030 











Sig. (2-tailed) .038 .335 .009 .030  
















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 























Pearson Correlation .733 






























Sig. (2-tailed)  
N 100 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 




Output Created 29-JUN-2016 17:08:06 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all 
cases with valid data for all 
variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 
x5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') 
ALL 




  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 









Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
 










 Mean Std. Deviation N 
x1 1.8400 .67749 100 
x2 1.9500 .64157 100 
x3 1.5200 .61101 100 
x4 1.9400 .70811 100 
x5 1.9700 .57656 100 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
x1 7.3800 3.167 .554 .652 
x2 7.2700 3.371 .500 .674 
x3 7.7000 3.364 .546 .658 
x4 7.2800 3.093 .549 .654 
x5 7.2500 3.967 .288 .747 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 




  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 





Output Created 29-JUN-2016 17:14:26 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all 
cases with valid data for all 
variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 
x5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') 
ALL 




  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.00 








Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
 










 Mean Std. Deviation N 
x1 1.8300 .68246 100 
x2 1.9400 .61661 100 
x3 1.5000 .59459 100 
x4 1.9400 .70811 100 
x5 1.9600 .58465 100 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
x1 7.3400 2.974 .556 .626 
x2 7.2300 3.290 .482 .660 
x3 7.6700 3.274 .521 .645 
x4 7.2300 2.947 .535 .636 
x5 7.2100 3.804 .264 .737 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 




  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 






Output Created 29-JUN-2016 17:31:04 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all 
cases with valid data for all 
variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 
x5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') 
ALL 




  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.00 











Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
 










 Mean Std. Deviation N 
x1 1.8400 .67749 100 
x2 1.9500 .64157 100 
x3 1.5200 .59425 100 
x4 1.8800 .70036 100 
x5 1.9400 .56533 100 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
x1 7.2900 2.511 .505 .497 
x2 7.1800 2.674 .461 .525 
x3 7.6100 2.947 .369 .573 
x4 7.2500 2.694 .378 .570 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 





  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 




Output Created 29-JUN-2016 18:09:20 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all 
cases with valid data for all 
variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 
x5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') 
ALL 




  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.00 









Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
 










 Mean Std. Deviation N 
x1 1.8200 .68726 100 
x2 1.8800 .62410 100 
x3 1.5000 .59459 100 
x4 1.9500 .70173 100 
x5 1.9600 .58465 100 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
x1 7.2900 2.915 .518 .612 
x2 7.2300 3.209 .450 .644 
x3 7.6100 3.210 .488 .629 
x4 7.1600 2.863 .526 .608 
x5 7.1500 3.664 .267 .712 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 








Output Created 29-JUN-2016 18:45:07 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases 
with no missing values for 
any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN 
STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF 
OUTS CI(95) BCOV R 
ANOVA COLLIN TOL 
CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT 
preferensi_nasabah 





  /RESIDUALS DURBIN 
  /CASEWISE 
PLOT(ZRESID) 
OUTLIERS(3) 
  /SAVE PRED RESID. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.23 
Elapsed Time 00:00:00.23 
Memory Required 1956 bytes 
 
Notes 
Resources Additional Memory Required 
for Residual Plots 
224 bytes 











 Mean Std. Deviation N 
preferensi_nasabah 1.8220 .42914 100 
produk 1.8440 .44548 100 
pelayanan 1.8340 .43583 100 






produk pelayanan premi 
Pearson Correlation 
preferensi_nasabah 1.000 .054 .983 .008 
produk .054 1.000 .073 .958 
pelayanan .983 .073 1.000 .020 
premi .008 .958 .020 1.000 
Sig. (1-tailed) 
preferensi_nasabah . .297 .000 .467 
produk .297 . .234 .000 
pelayanan .000 .234 . .421 
premi .467 .000 .421 . 
N 
preferensi_nasabah 100 100 100 100 
produk 100 100 100 100 
pelayanan 100 100 100 100 



















a. Dependent Variable: preferensi_nasabah 








Model R R Square Adjusted R 
Square 















Model Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 96
a
 .000 1.758 
 
a. Predictors: (Constant), produk, pelayanan, premi 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 17.639 3 5.880 152.154 .000
b
 
Residual .593 96 .006   
Total 18.232 99    
 
a. Dependent Variable: preferensi_nasabah 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .052 .050  1.041 .301 
produk .785 .063 .788 31.351 .030 
pelayanan .973 .018 .988 52.733 .000 













Model 95.0% Confidence Interval for B Collinearity Statistics 
Lower Bound Upper Bound Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.048 .153   
produk -.209 1.040 .080 1.484 
pelayanan .936 1.010 .964 1.037 
premi -.060 1.214 .081 1.422 
 






Model produk pelayanan Premi 
1 
Correlations 
produk 1.000 .174 -.959 
pelayanan .174 1.000 -.187 
premi -.959 -.187 1.000 
Covariances 
produk .005 .000 -.004 
pelayanan .000 .000 .000 
premi -.004 .000 .004 
 






Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) produk pelayanan premi 
1 
1 3.911 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .067 7.643 .01 .01 .41 .01 
3 .020 13.949 .85 .02 .54 .00 
4 .002 43.991 .14 .97 .04 .99 
 







Case Number Std. Residual preferensi_nasa
bah 
Predicted Value Residual 
13 4.928 1.60 1.2127 .38728 
40 -4.834 1.80 2.1798 -.37985 
80 -4.384 1.80 2.1445 -.34452 
 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 1.0107 2.5735 1.8220 .42210 100 
Std. Predicted Value -1.922 1.780 .000 1.000 100 
Standard Error of Predicted 
Value 
.008 .040 .015 .005 100 
Adjusted Predicted Value 1.0113 2.5716 1.8218 .42242 100 
Residual -.37985 .38728 .00000 .07738 100 
Std. Residual -4.834 4.928 .000 .985 100 
Stud. Residual -4.878 5.125 .001 1.013 100 
Deleted Residual -.38683 .41885 .00025 .08202 100 
Stud. Deleted Residual -5.595 5.982 -.006 1.127 100 
Mahal. Distance .023 24.209 2.970 3.317 100 
Cook's Distance .000 .575 .015 .079 100 
Centered Leverage Value .000 .245 .030 .034 100 
 
a. Dependent Variable: preferensi_nasabah 
 
Charts 
 
 
 
 
 
 
